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MOTTO 
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 
(QS. Al-Insyirah : 6) 
 
“ ...Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat...” 
(QS. Al-Mujadalah : 11) 
 
“Jika memiliki banyak harta, kita akan menjaga harta. Namun, jika memiliki 
banyak ilmu, maka ilmu lah yang akan menjaga kita” 
-Aa Gym- 
 
“Khairunnas „anfa uhum linnas” 
Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia 
(HR. Thabrani dan Daruquthni) 
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ABSTRAK 
This study aims to analyze the effect to education level diversity, age 
diversity, and gender diversity (proportion of woman) to financial performance. 
Dependen variable in this study is the financial performance that measured using 
ROA. The independent in this study are education level diversity, age diversity, 
and gender diversity. 
The type of research is quantitative research. The population in this study 
was 12 Sharia Commercial Banks in Indonesia during 2014-2018 observation 
period. This study used a purposive sampling method and obtained samples of 11 
Sharia Commercial Banks that met the criteria. Data analysis to test hypotheses 
using PLS. 
The result of this study showed that the independent variables in 
explaining the dependent variable are 10,5% and resolved by other factos outside 
the study. The result of the study showed that age diversity does not significant 
effect on financial performance. While education level diversity and gender 
diversity (proportion of woman) have a significant effect on financial 
performance. 
Keywords : financial performance, education level diversity, age diversity, gender  
diversity, board direction 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Keragaman Tingkat 
Pendidikan, Usia, Keragaman Gender (proporsi wanita) dewan direksi dan 
Kinerja Keuangan. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja 
Keuangan yang diukur menggunakan ROA. Variabel independen dalam penelitian 
ini adalah Keragaman Tingkat Pendidikan, Keragaman Usia, Keragaman Gender 
(proporsi wanita) dewan direksi. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 12 Bank Umum Syariah yang terdapat di Indonesia 
dengan periode pengamatan tahun 2014-2018. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 11 Bank 
Umum Syariah yang memenuhi kriteria. Analisis data untuk menguji hipotesis 
menggunakan PLS. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen adalah 10,5% dan sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keragaman usia 
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan keragaman tingkat 
pendidikan dan gender (proporsi wanita) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan. 
Kata kunci: kinerja keuangan, keragaman tingkat pendidikan, keragaman usia, 
keragaman gender, dewan direksi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pertumbuhan kinerja keuangan menjadi salah satu topik yang perlu 
dipertimbangkan, karena faktor ini mempunyai posisi penting dalam menilai 
pengembangan perusahaan dari waktu ke waktu. Kinerja keuangan suatu 
perusahaan menggambarkan kondisi perusahaan untuk bagaimana mengelola aset 
yang ada dan dapat memberikan keuntungan untuk investasi. Sehat dan menarik 
bagi investor adalah perusahaan yang memiliki kinerja keuangan dalam kedua 
kategori tersebut (Hamzah, 2018). 
Di Indonesia, kinerja perbankan syariah menurun sejak tahun 2012. 
Dikutip dari www.neraca.co.id (2018) bahwa Return On Asset (ROA) pada tahun 
2012 yaitu 2,14%, tahun 2013 menurun menjadi 2,00%, puncaknya terjadi pada 
tahun 2014 merosot tajam hingga 0,79%, dan ROA pada tahun 2017 sebesar 
1,17%. Terdapat kelemahan yang menyebabkan perbankan syariah Indonesia 
lambat berkembang. Salah satu faktor ketertinggalan bank syariah yang paling 
utama adalah terkait dengan tata kelola. 
Tata kelola perusahaan yang baik bertujuan untuk melindungi kepentingan 
pemegang saham perusahaan secara keseluruhan, dan menawarkan beberapa 
dukungan untuk tingkat kepercayaan investor dan pemodal miliki di perusahaan 
yang terkena dampak. Tata kelola perusahaan yang baik memanifestasikan dirinya 
dalam kualifikasi (dalam hal profesi dan pengalaman) anggota dewan direksi dan 
manajemen perusahaan (Ujunwa, 2012). 
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Fenomena kinerja perbankan syariah yang menurun berkebalikan dengan 
perkembangan bank syariah yang terus bertumbuh secara signifikan. Berdasarkan 
data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sampai dengan 2017 aset perbankan 
syariah sebesar Rp 435,02 triliun. Prosentase aset perbankan syariah pada tahun 
2010 hanya sebesar 3,14% dari perbankan nasional, sedangkan pada tahun 2017 
telah mencapai 5,57%. Per Desember 2017 jumlah perbankan syariah meliputi 13 
Bank Umum Syariah (BUS), 21 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 167 Bank 
Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Jumlah kantor BUS, UUS, dan BPRS 
sebanyak 2.610 kantor. 
Secara umum, kinerja bank syariah ditentukan oleh faktor internal dan 
eksternal. Penentu-penentu internal meliputi faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja bank, seperti ukuran bank, kecukupan modal, kualitas aset, diversifikasi 
portofolio kewajiban, biaya overhead, rasio likuiditas, sumber daya manusia dan 
kepemilikan (Suroso et al., 2017). 
Dewan direksi merupakan sumber daya manusia yang strategis untuk 
perusahaan (Ujunwa, 2012). Karena dewan direksi yang memainkan peran utama 
dalam memperkuat tata kelola perusahaan dengan menyelesaikan peran penting 
dalam memantau dan memberi nasihat tentang penyediaan sumber daya. 
Salah satu mekanisme penting dalam tata kelola perusahaan adalah 
struktur atau komposisi dewan direksi. Komposisi dewan direksi yang beragam 
akan meningkatkan efektivitas dan kemandirian dewan, meningkatkan 
pengambilan keputusan dewan, dan meningkatkan kinerja keuangan (Hanefah, 
2016). 
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Keragaman dan tata kelola perusahaan memiliki hubungan yang kuat 
dalam konteks manajemen tingkat atas. Dewan direksi adalah pemimpin di 
perusahaan yang bertanggung jawab membuat keputusan strategis dan 
menetapkan tujuan strategis. Dewan yang beragam dapat memantau manajer dan 
tim manajemen puncak dengan cara lebih baik (Hasan & Marimuthu, 2018). 
Pada penelitian Carter et al., (2008) membuktikan bahwa keragaman 
dewan direksi mempunyai hubungan positif dengan kinerja keuangan. Adanya 
hubungan positif antara keragaman dewan dan kinerja keuangan adalah bahwa 
dewan yang lebih beragam dapat menciptakan nilai untuk pemegang saham dan 
perusahaan yang sukses memiliki sumber daya ekonomi untuk mendorong 
keragaman berdasarkan modal dan keadilan. 
Dewan direksi yang beragam menandakan bahwa organisasi itu sadar akan 
keberagaman dan menghargai keanekaragaman (Kagzi. M & Mahua Guha, 2018). 
Teori agensi menjelaskan bahwa keragaman dalam dewan dapat mengurangi 
asimetri informasi dan biaya agensi, meningkatkan fleksibilitas keuangan 
perusahaan domestik dengan meningkatkan kelompok investor potensial, dan 
peluang pembiayaan, serta memperluas arus pengetahuan lintas batas teknologi 
(Fogel et al., 2013). 
Penelitian terkait keragaman dewan direksi dan kinerja keuangan telah 
menunjukkan hasil yang beragam. Seperti penelitian Ararat et al., (2010) yang 
melakukan penelitian pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Istanbul Turki 
dengan jumlah sampel 100 perusahaan selama tahun 2006. Hasilnya menunjukkan 
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bahwa keragaman dewan yang dilihat dari gender dan tingkat pendidikan 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ujunwa (2012) yang menemukan 
bahwa keragaman gender secara negatif terkait dengan kinerja keuangan, 
sedangkan keragaman tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan. Namun penelitian Kilic (2015) yang dilakukan pada industri perbankan 
di Turki selama tahun 2008-2012 menunjukkan hasil yang berbeda. Bahwa 
terdapat hubungan negatif keragaman dewan yang dilihat dari gender terhadap 
kinerja keuangan. 
Penelitian terbaru oleh Kagzi M. & Mahua Guha (2018) dengan sampel 
200 perusahaan intensif teratas yang terdaftar pada Bursa Efek Nasional di India. 
Hasilnya menunjukkan bahwa keragaman dewan yang dilihat dari usia 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, sedangkan keragaman tingkat 
pendidikan berpengaruh negatif dan keragaman gender berpengaruh tidak 
signifikan. 
Menurut Ararat et al., (2015) studi tentang pengaruh keragaman demografi 
terhadap kinerja perusahaan di pasar negara berkembang sangat langka dan 
kurang signifikansi statistik atau fokus pada dimensi keragaman tunggal seperti 
jenis kelamin atau ras. Karena memang studi semacam ini telah banyak dilakukan 
namun, hanya di beberapa negara maju (Darmadi, 2011). 
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada literatur yang terbatas 
mengenai keragaman dewan terhadap kinerja keuangan bank khususnya di negara 
berkembang seperti Indonesia. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis 
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keragaman demografi dewan karena dapat mengarah pada pencarian ekstensif dan 
pengambilan keputusan yang lebih baik (Miller & Triana, 2009) dan 
meningkatkan kinerja keuangan (Ararat et al., 2015). Keragaman yang digunakan 
peneliti yaitu keragaman tingkat pendidikan, usia, dan gender (proporsi wanita) 
sebagai indikator keragaman demografi dewan. 
Alasan peneliti menggunakan indikator keragaman tersebut karena 
pertama, tingkat pendidikan merupakan ukuran dari suatu pengetahuan. 
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari pendidikan dapat membantu 
pembuat keputusan terlibat dalam keputusan strategis. Karena mereka lebih 
mampu menyimpulkan peluang lingkungan dan menerjemahkannya menjadi 
strategi yang layak dan memberikan kemampuan yang lebih besar untuk 
menyerap ide-ide baru (Tarus & Federico, 2014). 
Ararat et al., (2015) mengungkapkan bahwa direktur-direktur dengan 
pendidikan terbatas di harapkan menjadi pengusaha-pengusaha pemula dalam 
perusahaan-perusahaan yang baru dan boleh jadi berbekal keterampilan intuisi 
yang lebih ddan ilmu pengetahuan yang tak terucap, sementara direktur-direktur 
dengan tingkat kelulusan tak terbatas mungkin berbekal keterampilan analisa yang 
lebih. 
Adanya tingkat pendidikan yang beragam dapat mengurangi untuk 
berpikir kelompok daripada tingkat pendidikan yang tidak beragam. Adanya 
keragaman tingkat pendidikan juga dapat membawa sudut pandang yang berbeda 
untuk pengambilan keputusan yang tepat. Dari pengambilan keputusan yang tepat 
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akan menghasilkan pendapatan yang stabil dan laba yang besar. Sehingga pada 
akhirnya akan mempengaruhi hasil kinerja keuangan. 
Kedua, usia dianggap sebagai tingkat pengalaman dan pengambilan risiko. 
Dewan direksi yang lebih muda lebih cenderung terlibat dalam strategi berisiko 
daripada dewan direksi yang tua. Perbankan syariah di Indonesia membutuhkan 
dewan direksi muda untuk lebih mengembangkan dan memperluas bisnis Islam 
(Suroso et al., 2017). 
Namun, mereka mungkin kurang memiliki pengalaman yang cukup untuk 
mendasari keputusan yang diambil. Meskipun anggota dewan yang lebih tua 
cenderung konservatif dan lebih tahan terhadap perubahan. Keragaman usia akan 
menyatukan basis pengetahuan dan keterampilan yang berbeda. Sehingga perlu 
adanya keragaman usia karena anggota dewan yang lebih tua dapat memberikan 
pengalaman dan kebijaksanaan, sedangkan yang lebih muda memiliki energi dan 
dorongan untuk sukses (Tarus & Federico, 2014). 
Sejalan dengan penelitian Darmadi (2011) dan Kagzi. M & Mahua Guha 
(2018) yang mengungkapkan bahwa keragaman usia yang pada pada dewan 
direksi dapat meningkatkan kinerja keuangan. Namun, hasil yang berbeda 
diungkapkan Fathonah (2018) bahwa keragaman usia tidak signifikan terhadap 
kinerja keuangan. Oleh karena itu, keragaman usia digunakan dalam penelitian 
ini. 
Ketiga, saat ini di Indonesia topik mengenai kesetaraan gender sedang 
menjadi isu yang mengemuka. Sehingga peneliti merasa tertarik untuk 
menggunakan keragaman gender dalam penelitian ini. Menurut data yang dilansir 
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oleh www.beritamoneter.com (2018) peran wanita di dunia kerja hanya 55%. Hal 
tersebut jauh lebih rendah dibandingkan dengan pekerja laki-laki yaitu sebesar 
83%. Ilhamdi & Arianti (2017) telah mengungkapkan bahwa rata-rata jumlah 
wanita dalam dewan direksi pada Bank Umum Syariah di Indonesia hanya 21% 
dari tahun 2011-2015. 
Keragaman gender dalam hal ini adalah proporsi wanita pada dewan 
direksi. Direksi wanita dianggap lebih berhati-hati dan lebih memperhatikan detail 
dibandingkan dengan direksi laki-laki (Adams & Ferreira, 2009). Sifat inilah yang 
membuat wanita tidak terburu-buru dalam mengambil keputusan. Sehingga 
dengan adanya proporsi dewan direksi wanita dapat membantu mengambil 
keputusan yang tepat dan berisiko rendah, yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi hasil kinerja keuangan. 
Keragaman gender merupakan indikator keragaman yang paling sering 
diteliti, namun dari hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan hasil yang 
beragam. Ada bukti yang mendukung bahwa keragaman gender berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan (Carter et al., 2008; Ararat et al., 2010; Vafaei et 
al., 2015). Sebaliknya penelitian lain menemukan bahwa ada hubungan negatif 
antara keragaman gender dan kinerja keuangan (Darmadi, 2011; Ujunwa, 2012; 
Kilic, 2015). 
Berdasarkan penjabaran latar belakang tersebut, adanya fenomena gap 
antara kinerja perbankan syariah yang menurun jika dilihat dari Return On Asset 
(ROA) dan fakta perkembangan perbankan syariah yang meningkat secara 
signifikan jika dilihat dari asetnya. 
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Selain itu juga terdapat adanya ketidakkonsistenan dari hasil penelitian-
penelitian terdahulu tentang pengaruh keragaman dewan direksi terhadap kinerja 
keuangan. Sehingga peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul: “Pengaruh Keragaman Dewan Direksi Terhadap Kinerja Keuangan”. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Adanya fenomena gap yaitu kinerja perbankan syariah yang menurun jika 
dilihat dari ROA. Hal tersebut berbanding terbalik dengan fakta perkembangan 
perbankan syariah yang meningkat secara signifikan jika dilihat dari asetnya. 
Selain itu juga terdapat ketidakkonsistenan hasil dari penelitian-penelitian 
sebelumnya tentang pengaruh keragaman dewan direksi terhadap kinerja 
keuangan. 
1.3 Batasan Masalah 
Penelitian ini hanya berfokus pada pengaruh keragaman dewan dalam hal 
tingkat pendidikan, usia, dan gender (diproksikan sebagai proporsi wanita) 
terhadap kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Selain itu 
penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari laporan tahunan 
Bank Umum Syariah tahun 2014-2018. 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah keragaman tingkat pendidikan dewan direksi berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan? 
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2. Apakah keragaman usia dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan? 
3. Apakah proporsi wanita dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis untuk penelitian ini 
yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh keragaman tingkat pendidikan dewan direksi 
terhadap kinerja keuangan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh keragaman usia dewan direksi terhadap kinerja 
keuangan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh proporsi wanita dewan direksi terhadap kinerja 
keuangan. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak. 
1. Bagi akademisi: 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan literatur untuk penelitian-
penelitian berikutnya terkait dengan keragaman dewan direksi dan kinerja 
keuangan. 
2. Bagi praktisi: 
Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai hubungan antara 
keragaman dewan direksi dengan kinerja keuangan, sehingga dapat dijadikan 
pertimbangan dalam meningkatkan kinerja keuangan. 
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1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I PENDAHULUAN 
Di dalam bab ini menjelaskan latar belakang, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Di dalam bab ini terdapat uraian tentang kajian teori, hasil penelitian yang 
relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Di dalam bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel dan definisi operasional variabel penelitian, 
serta teknik analisis data yang digunakan. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menjelaskan gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis data, 
pembahasan terhadap hasil analisis data (pembuktian hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan bab sebelumnya, 
berbagai keterbatasan penelitian dan saran untuk penelitian yang akan datang. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Teori Agensi 
Teori agensi dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan tata kelola 
perusahaan dan kinerja. Menurut teori agensi, konflik timbul karena asimetri 
informasi.Adanya tata kelola yang baik diharapkan dapat mengurangi konflik 
dengan mengurangi asimetri informasi (Rasmini, 2014). Ahli teori agensi 
berpendapat bahwa adanya konflik yang tidak terhindarkan antara pihak-pihak 
seperti, pemegang saham dan agen. Teori agensi mengasumsikan bahwa individu 
lebih mementingkan diri sendiri dan oportunistik, daripada kepentingan kelompok 
(Rashid, 2018). 
Manajer perusahaan (agen) dipekerjakan untuk bertindak atas nama 
pemegang saham dan masalah keagenan terjadi ketika manajer tidak dapat 
bertindak dalamkepentingan terbaik pemegang saham. Menurut teori agensi, 
manajer cenderung menyia-nyiakan laba dan pendapatan yang tidak pantas, 
meninggalkan lebih sedikit pengembalian untuk pemegang saham. Pengembalian 
aset terkait langsung dengan kemampuan manajemen untuk memanfaatkan aset 
perusahaan secara efisien, yang pada akhirnya menjadi milik pemegang saham 
(Ujunwa, 2012). 
Teori agensi menjelaskan fungsi dewan untuk memonitor dan 
mengendalikan manajer (Hasan & Marimuthu, 2018). Dikatakan bahwa dewan 
direksi merupakan mekanisme penting dalam memantau dan mengendalikan 
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eksekutif dari mengejar keuntungan untuk mereka sendiri dengan mengorbankan 
kekayaan pemegang saham. 
Dewan direksi dianggap sebagai perangkat tata kelola yang penting dan 
dewan direksisemakin banyak dimintai pertanggungjawaban atas organisasi yang 
mereka kelola. Dari perspektif agensi, dewan direksi adalah mekanisme 
pengendalian internal yang dirancang untuk mengatasi konflik kepentingan antara 
manajer (agen) dan pemegang saham dan untuk membawa kepentingan mereka 
menjadi sama (Ujunwa, 2012). 
Hubungan keagenan memainkan peran penting dalam kinerja perusahaan 
dan didasarkan pada komposisi dewan. Aspek kasus bisnis untuk keanekaragaman 
terkait erat dengan teori agensi yang menunjukkan bahwa dewan yang lebih 
beragam adalah monitor manajer yang lebih baik karena keragaman dewan 
meningkatkan independensi dewan (Carter, 2008). 
Keragaman dalam dewan dapat mengurangi asimetri informasi dan biaya 
agensi, meningkatkan fleksibilitas keuangan perusahaan domestik dengan 
meningkatkan kelompok investor potensial, dan peluang pembiayaan, serta 
memperluas arus pengetahuan lintas batas teknologi (Fogel et al., 2013). 
2.1.2 Kinerja Keuangan 
Kinerja perusahaan adalah sebuah bisnis formal yang dilakukan 
perusahaan untuk mengevaluasi efektifitas dan efesiensi kegiatan perusahaan yang 
telah dijalankan dalam periode waktu tertentu. Kinerja keuangan suatu perusahaan 
mencerminkan kondisi perusahaan untuk bagaimana mengelola aset yang ada dan 
menguntungkan untuk investasi. Sehat dan menarik bagi investor adalah 
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perusahaan yang memiliki kinerja keuangan dikedua kategori tersebut (Hamzah, 
2018). 
Penelitian ini menggunakan Return On Asset (ROA) untuk mengukur 
kinerja keuangan. ROA merupakan rasio dari apa yang telah dicapai manajemen 
dengan sumber daya (aset) yang diberikan. ROA secara langsung terkait dengan 
efisiensi manajemen. Jika tinggi, manfaatnya adalah bagi pemegang saham. 
Namun, jika rendah, hasilnya margin laba yang lebih rendah. Dalam hal ini, ROA 
dianggap sebagai ukuran yang kuat untuk mengukur kinerja keuangan (Hasan & 
Marimuthu, 2018). 
Menurut Ozkan (2016) ROA merupakan salah satu ukuran kinerja 
tradisional yang digunakan untuk mewakili kinerja keuangan bank. ROA 
memberikan gambaran bagaimana manajemen efisien dalam menggunakan 
asetnya untuk menghasilkan laba (Haniffa, 2017). ROA adalah indikator kinerja 
keuangan bank dan efisiensi manajerial yang menggambarkan seberapa kompeten 
manajemen dalam menghasilkankeuntungan dari aset dan seberapa efisien dalam 
mengelola aset untuk menghasilkan pendapatan (Platonova et al., 2016). 
ROA adalah suatu bentuk rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk 
mengukur kemampuan keseluruhan perusahaan dengan dana yang diinvestasikan 
dalam aset yang digunakan untuk operasional perusahaan guna menghasilkan laba 
(Hamzah, 2018). Pengukuran kinerja keuangan menggunakan ROA menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset 
tertentu. ROA dapat dihitung dari laba bersih yang dibagi dengan total aset dan 
disajikan sebagai presentase. 
14 
 
 
 
2.1.3 Keragaman Dewan Direksi 
Keanekaragaman dewan didefinisikan sebagai ketidaksamaan di antara 
anggotanya yang dihasilkan dari berbagai sumber perbedaan seperti keahlian dan 
latar belakang manajerial, kepribadian, gaya belajar, pendidikan, usia dan nilai-
nilai (Johanne et al., 2007). Keanekaragaman dewan dan direktur menggambarkan 
distribusi perbedaan antara anggota dewan berkaitan dengan karakteristik 
perbedaan sikap dan pendapat anggota dewan (Ararat et al., 2010). 
Keragaman membawa banyak hal positif. Adanya keragaman 
mungkinjuga dapat meningkatkan citra perusahaan, yang dapat mempengaruhi 
pandangan pelanggan tentang perusahaan dalamcara positif, mengarah ke hasil 
kinerja yang lebih baik. Keragaman yang lebih besar menghadirkan kreativitas, 
inovasi, dan keputusan yang berkualitas (Hasan & Marimuthu, 2015). 
Tujuan utama dari sebuah dewan adalah untuk melindungi kepentingan 
pemegang saham. Jajaran direksi memiliki tanggung jawab untuk menetapkan 
tujuan perusahaan, mengevaluasi kelayakan strategi dan pendekatan (Abdullah, 
2004). Kasus ekonomi untuk dewan yang beragam adalah bahwa keragaman 
dewan mengarah ke bisnis yang lebih menguntungkan dan menciptakan nilai bagi 
pemegang saham (Carter et al., 2008). 
Keragaman yang lebih besar dalam dewan direksi akan memberikan 
pendapat dan alternatif pemecahan masalah yang beragam karena perspektif dari 
anggota dewan yang heterogen (Rasmini et al., 2014). Dewan yang memiliki 
diversitas anggota lebih tinggi akan lebih mampu menghadapi tantangan dan 
dinamika lingkungan bisnis (Wicaksana, 2010). Dewan yang beragam dapat 
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menandakan kepatuhan terhadap hukum sosial dan nilai-nilai, serta kemampuan 
untuk memahami beragam pemangku kepentingan dan pasar di mana perusahaan 
melakukan bisnis (Miller & Triana, 2009). 
Menurut Carter et al., (2008), kasus bisnis untuk keragaman dewan adalah 
sebagai berikut: 
1. Keanekaragaman meningkatkan kemampuan dewan untuk memonitor 
manajer karena meningkatnya independensi. 
2. Keanekaragaman meningkatkan pengambilan keputusan dewan karena 
perspektif baru yang unik, peningkatan kreativitas, dan pendekatan 
inovatif nontradisional. 
3. Keragaman meningkatkan informasi yang diberikan oleh dewan kepada 
manajer karena keunikannya informasi yang dipegang oleh beragam 
direktur. 
4. Beragam direktur memberikan akses ke yang penting konstituensi dan 
sumber daya di lingkungan eksternal. 
5. Keragaman dewan dapat mengirimkan sinyal positif ke pasar tenaga kerja, 
pasar produk, dan pasar keuangan. 
6. Keanekaragaman dewan memberikan legitimasi kepada perusahaan baik 
dengan eksternal maupun internal daerah pemilihan. 
Direktur beragam mungkin bukan pengganti yang sempurna untuk anggota 
dewan lainnya, tetapi mereka mungkin memiliki karakteristik unik yang 
menciptakan nilai tambahan (Carter et al., 2008). Dalam mengategorikan berbagai 
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jenis keragaman, salah satu metode umum adalah dengan membedakan antara 
atribut yang dapat diamati dan yang tidak dapat diamati. 
Atribut yang dapat diamati atau siap terdeteksi termasuk karakteristik 
demografi seperti jenis kelamin, ras, etnis, tingkat pendidikan, kewarganegaraan, 
gender dan usia. Sementara atribut yang tidak dapat diamati atau yang mendasari 
termasuk karakteristik kognitif seperti keterampilan, pengalaman, dan nilai-nilai 
pribadi (Kilduff et al., 2000). 
1. Keragaman Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan merupakan ukuran dari suatu pengetahuan. 
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari pendidikan dapat membantu 
pembuat keputusan terlibat dalam keputusan strategis. Karena mereka lebih 
mampu menyimpulkan peluang lingkungan dan menerjemahkannya menjadi 
strategi yang layak dan memberikan kemampuan yang lebih besar untuk 
menyerap ide-ide baru (Tarus & Federico, 2014). 
Keragaman tingkat pendidikan dalam dewan mencerminkan berbagai 
tingkatan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Menurut Ararat et al., 
(2010) tingkat pendidikan mewakili beragam perspektif dan mengarah pada 
konflik kognitif. Talke et al., (2010) menemukan bahwa dewan dengan 
keragaman tingkat pendidikan yang lebih besar cenderung memiliki kemampuan 
pemrosesan informasi yang lebih baik, fleksibilitas, dan kemampuan untuk 
mengadopsi ide-ide baru serta menerima inovasi. 
Selain itu, keragaman tingkat pendidikan dapat membawa sudut pandang 
yang berbeda untuk pengambilan keputusan yang lebih baik. Ararat et al., (2015) 
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mengungkapkan bahwa direktur-direktur dengan pendidikan terbatas di harapkan 
menjadi pengusaha-pengusaha pemula dalam perusahaan-perusahaan yang baru 
dan boleh jadi berbekal keterampilan intuisi yang lebih ddan ilmu pengetahuan 
yang tidak terucap, sementara direktur-direktur dengan tingkat kelulusan tidak 
terbatas mungkin berbekal keterampilan analisis yang lebih. 
2. Keragaman Usia 
Keragaman usia dianggap penting karena sebagai tingkat pengalaman dan 
pengambilan risiko. Keragaman usia dapat memberikan beragam pengetahuan, 
keterampilan, dan pengalaman yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja 
(Akisimire et al., 2016). 
Representasi yang beragam dari berbagai generasi dapat mencegah 
pemikiran kelompok dan mengarah pada kinerja yang lebih baikdengan 
menyeimbangkan pengambilan risiko, hal ini mungkin terkait dengan direktur 
yang lebih muda. Sedangkan sikap kehati-hatian dan keengganan mengambil 
risiko, serta kedalaman pengalaman, terkait dengan direktur yang lebih tua (Ararat 
et al., 2010; 2015). 
Rata-rata usia anggota dewan bervariasi tergantung pada pengaturan 
ekonomi dari berbagai negara dan rata-rata usia karyawan. Keragaman usia pada 
dewan meningkatkan kemampuan kelompok untuk menyelesaikan tugas-tugas 
dengan kompleksitas tinggi yang pada gilirannya menunjukkan bahwa kelompok-
kelompok usia yang beragam harus dimanfaatkan terutama untuk inovasi atau 
memecahkan masalah yang kompleks (Dagsson, 2011). 
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Dewan direksi yang lebih muda cenderung lebih banyak terlibat dalam 
strategi berisiko daripada dewan direksi yang tua (Suroso et al., 2017). Anggota 
dewan yang lebih muda akan terlibat dalam diskusi dengananggota yang lebih 
muda karena penelitian telah menemukan bahwa individu dengan usia yang sama 
merasa mudah untuk berinteraksi, berbagi nilai dan harapan (Twenge, 2010). 
Anggota dewan muda lebih proaktif dan inovatif dan dengan demikian 
mampu membawa pandangan baru dan menciptakan nilai pada dewan. Selain itu, 
bintang-bintang muda dianggap ambisius dan risk taker (pengambil risiko). 
Idealnya, menjadi proaktif dan inovatif harus dikaitkan dengan kinerja tinggi, 
mengingat atribut tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi. 
Namun, kelompok usia muda dikaitkan dengan kinerja rendah mereka 
sangat fluktuatif dan karena itu, mereka cenderung membuat keputusan investasi 
yang tergesa-gesa tanpa perhitungan menyeluruh serta mengevaluasi 
konsekuensinya. Bahkan, keputusan seperti itu sering berubah menjadi 
pengeluaran besar yang akibatnya mengikis laba dan keuangan perusahaan 
(Akisimire et al., 2016). 
Kelompok usia yang lebih tua dianggap kalkulatif dan enggan mengambil 
risiko dan hal ini berdampak pada proses pengambilan keputusan mereka. 
Kelompok usia yang lebih tua dianggap lebih berpengalaman dan mungkin 
memberikan saran yang lebih kritis dalam proses pengambilan keputusan. 
3. Keragaman Gender (Proporsi Wanita) 
Diversitas gender merupakan proporsi wanita dalam jajaran eksekutif 
perusahaan. Wanita memainkan peran yang baik untuk mencapai tata kelola yang 
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baik dalam organisasi. Wanita memiliki keterampilan dalam bidang akuntansi, 
keuangan dan pengambil keputusan yang baik. Sumber daya manusiadirektur 
harus melatih wanita untuk posisi terkemuka dan teratas dan memastikan lebih 
banyak wanita tersedia di tim manajemen puncak (Hasan & Marimuthu, 2015). 
Wanita yang telah berdaya diyakini dapat memberikan lebih banyak 
manfaat kepada bisnis. Data menunjukkan bahwa perusahaan dengan manajer 
wanita paling banyak, dapat menghasilkan laba 34% lebih tinggi. Sebuah 
penelitian dari McKinsey pada tahun 2014 juga menemukan fakta bahwa 
perusahaan dengan prosentase wanita lebih banyak pada manajemen atas, 
mendapatkan nilai yang lebih tinggi dalam semua dimensi efektivitas organisasi 
(www.vemale.com, 2018). 
Menurut Fauziah (2018) wanita dapat berperan dalam pengambilan 
keputusan dan strategi-strategi yang akan dilakukan perusahaan. Miller dan Triana 
(2009) menemukan bahwa gender yang heterogen dapat mengidentifikasi peluang 
inovatif baru dan menghasilkan kualitas keputusan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan yang homogen. 
Dewan harus mengambil keuntungan dari beragam campuran 
pengetahuan, latar belakang dan keahlian di antara anggota mereka. Untuk tampil 
lebih baik dan untuk kebaikan tata kelola, perusahaan membutuhkan direktur 
perempuan dan laki-laki yang memiliki kompetensi yang tepat yaitu pengetahuan, 
keterampilan dan pengalaman, untuk berkontribusi dalam pengambilan keputusan 
dewan (Hasan & Marimuthu, 2015). 
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Keragaman gender merupakan masalah penelitian topikal untuk menilai 
apakah keseimbangan gender menambah nilai bagi dewan perusahaan (Kilic, 
2015). Vafaei et al., (2015) menemukan bahwa keragaman gender terkait positif 
dengan kinerja perusahaan. Begitu pula dalam penelitian Fathonah (2018) 
keragaman gender berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
2.1.4. Kinerja Keuangan Sebagai Infomasi Dalam Perspektif Islam 
Besarnya kekuatan informasi dalam mempengaruhi penerimanya, 
menuntut adanya etika penyampaian informasi yang perlu diperhatikan oleh 
penyampai informasi. Bagaimana penyampai informasi mampu menunjukkan 
sikap profesional dan bertanggung jawab ketika mengajak orang lain untuk mau 
terbuka dan jujur dalam menyampaikan informasi, mau menunjukkan kesediaan 
untuk menunjukkan sikap mengahargai posisi dan status subjek dan objek 
informasi (Kahfi, 2005). 
Islam telah mengatur supaya penyampaian informasi efektif dan tidak 
merugikan kedua belah pihak serta tidak keluar dari koridor penyampai informasi 
yang profesional dan bertanggung jawab. Hal ini dapat ditelusuri beberapa 
keterangan  yang sesuai dengan Al Qur’an dan hadits Nabi. Berikut ini dijelaskan 
beberapa aturan yang perlu diperhatikan, antara lain: 
1. Informasi yang tidak menyembunyikan kebenaran perlu diketahui pemakai 
informasi dan tidak mencampuradukkan yang haq (berita benar) dengan 
yang bathil (berita yang salah). Hal ini tercantum di dalam QS. Al Baqarah 
ayat 42:  
 َنوَُملَْعت ُْمتَْنأَو َّقَحْلا اوُُمتَْكتَو ِلِطَابْلِاب َّقَحْلا اوُِسب  َْلت  َلَو 
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“Dan janganlah kamu campur adukkan kebenaran dengan kebatilan dan 
janganlah kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu 
mengetahuinya”. 
2. Informasi yang disampaikan tidak memihak salah satu pihak (adil). Hal ini 
tercantum di dalam QS. Al Hujurat ayat 9: 
“Dan apabila ada dua golongan orang mukmin berperang, maka 
damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat zalim 
terhadap (golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) yang berbuat 
zalim itu, sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah. Jika 
golongan itu telah kembali kepada perintah Allah, maka damaikanlah 
antara keduanya dengan adil, dan berlakulah adil. Sungguh Allah 
mencintai orang-orang yang berlaku adil. 
2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Tabel berlanjut... 
No Variabel Peneliti Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
1. Dependen: 
Kinerja 
Perusahaan 
 
Independen:  
Keraaman 
dewan 
(gender, 
usia, masa 
jabatan, 
pendidikan) 
Kagzi M., dan 
Mahua Guha (2018), 
metode yang 
digunakan yaitu 
Generalized 
Methods of Moment 
(GMM) regression. 
Sampel 200 
perusahaan 
pengetahuan intensif 
teratas yang terdaftar 
pada Bursa Efek 
Nasional di India. 
Keragaman usia 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja, 
sedangkan 
keragaman 
pendidikan 
berpengaruh 
negatif. Keragaman 
gender dan  masa 
jabatan 
berpengaruh tidak 
signifikan. 
Penelitian di 
masa depan 
bisa 
membandingk
an dan 
membedakan 
efekkeanekar
agaman 
demografi 
dewan di 
berbagai 
negara. 
 
 
22 
 
 
 
Lanjutan tabel 2.1 
No Variabel Peneliti Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
2. Dependen: 
Kinerja 
keuangan 
Independen: 
Karakteristik 
dewan 
(Ukuran 
dewan, 
dualitas CEO, 
keragaman 
kewarganegara
an, keragaman 
gender, 
keragaman 
etnis) 
Augustine 
Ujunwa (2012), 
model yang 
digunakan yaitu 
Generalised Least 
Square (GLS). 
Menggunakan 
data panel dari 
122 perusahaan 
yang dikutip di 
Nigeria antara 
tahun 1991 dan 
2008. 
Ukuran dewan, 
dualitas CEO 
dan keragaman 
gender secara 
negatif terkait 
dengan kinerja 
perusahaan, 
sedangkan 
kewarganegaraa
n dewan, dewan 
etnis dan jumlah 
anggota dewan 
dengan 
kualifikasi PhD 
ditemukan untuk 
berdampak 
positif pada 
kinerja 
perusahaan. 
Tidak ada saran 
penelitian. 
3. Dependen: 
Kinerja 
perusahaan 
Independen: 
Keragaman 
dewan 
(keragaman 
gender, latar 
belakang 
pendidikan, 
kewarganegara
an) 
Ararat et al., 
(2010), 
menggunakan 
OLS regression 
dengan sampel 
100 perusahaan 
yang terdaftar 
dalam indeks 
ISE-100 dan 
tidak termasuk 
lima Real Estat 
Investment 
Trusts. 
Terdapat 
hubungan positif 
antara 
keragaman 
dewan dan 
kinerja 
perusahaan. 
Tidak ada saran 
penelitian. 
    Tabel berlanjut... 
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Tabel berlanjut... 
 
Lanjutan tabel 2.1    
No Variabel Peneliti Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
4. 
 
Dependen: 
Kinerja 
Perusahaan 
Independen: 
keragaman 
gender, 
keragaman 
kewarganegara
an, usia 
Darmadi (2011), 
populasi yang 
digunakan yaitu 
perusahaan yang 
terdaftar di BEI, 
sedangkan 
sampel yang 
digunakan adalah 
169 perusahaan. 
 
Kinerja 
akuntansi 
maupun pasar 
memiliki 
asosiasi negatif 
yang signifikan 
dengan 
keragaman 
gender. 
Keragaman 
kewarganegaraa
n ditemukan 
tidak memiliki 
pengaruh 
terhadap kinerja 
perusahaan. 
Sebaliknya, 
proporsi anggota 
muda 
berhubungan 
positif dengan 
kinerja pasar. 
Studi selanjutnya 
perlu 
mempertimbangk
an penggunaan 
data longitudinal 
untuk 
menyediakan 
lebih banyak 
wawasan yang 
dapat diandalkan 
kedalam 
hubungan antara 
keragaman dewan 
dan kinerja 
keuangan. 
5. Dependen: 
Kinerja bank 
 
Independen: 
Keragaman 
dewan 
(Keragaman 
gender dan 
kewarganegara
an) 
Kilic (2015), 
populasi yang 
digunakan yaitu 
bank yang 
beroperasi di 
Turki, sampel 
yang digunakan 
adalah 26 bank. 
Terdapat 
hubungan 
negatif antara 
keragaman 
dewan dan 
kinerja 
keuangan. 
Penelitian ini bisa 
dilakukan di 
negara-negara 
berkembangyang 
lain untuk 
memberikan 
kesempatan bagi 
perbandingan 
temuan. 
Kehadiran 
direktur 
perempuan pada 
kinerja bank 
harus dianalisis 
lagi setelah lewat 
undang-undang  
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Lanjutan tabel 2.1 
 
No Variabel Peneliti Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
    Tentang kuota 
gender. 
Mengenai 
keragaman 
dewan itu perlu 
dipertimbangka
n, seperti usia, 
pendidikan, dan 
pengaruhnya 
terhadap kinerja 
bank. 
6. Dependen: 
Kinerja 
Keuangan 
 
Indenpenden: 
Keragaman 
dewan  
Moderating: 
Pemantauan 
dewan 
Ararat et al., 
(2015), 
menggunakan 
model analisis 
regresi berganda 
dan model 
mediasi yang 
dimoderasi. 
Sampel yang 
digunakan 100 
perusahaan yang 
terdaftar di 
Bursa Istanbul 
pada tahun 
2006. 
Terdapat 
hubungan positif 
dan non-linier 
antara keragaman 
dewan dan kinerja 
yang dimediasi 
oleh upaya 
pemantauan 
dewan. 
Tidak ada saran 
penelitian. 
7. Dependen: 
Kinerja 
keuangan 
 
Independen: 
Keragaman 
gender dan 
keragaman 
usia 
Fathonah, 
Andina Nur 
(2018), 
menggunakan 
model analisis 
data panel dan 
diperoleh 
sampel 12 
perusahaan 
manufaktur 
industri barang 
konsumsi pada 
tahun 2012-
2016. 
Keragaman 
gender 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
keuangan, 
sedangkan 
keragaman usia 
tidak berpengaruh 
terhadap kinerja 
keuangan. 
Tidak ada saran 
penelitian. 
Tabel berlanjut... 
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Tabel lanjutan 2.1 
No Variabel Peneliti Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
8. Dependen: 
Kinerja 
Keuangan 
 
Independen: 
Keragaman 
gender  dan 
etnis 
Carter et al., 
(2008), 
menggunakan 
model analisis 
data panel. 
Sampel yang 
digunakan 
sebanyak 500 
perusahaan 
Fortune dari 
tahun 1998-2002. 
Keragaman dewan 
memiliki efek 
positif terhadap 
kinerja keuangan. 
Dalam penelitian 
ini keragaman yang 
dimaksud adalah 
keragaman gender 
dan etnis yang 
memiliki efek 
positif pada kinerja 
keuangan. 
Tidak ada saran 
penelitian. 
9. Dependedn: 
Keragaman 
dewan 
(gender) 
 
Independen: 
Kinerja 
Keuangan 
Vafaei et al., 
(2015) 
menggunakan 
model analisis 
OLS. Sampel 
yang digunakan 
sebanyak 500 
perusahaan yang 
terdaftar di 
Australia pada 
tahun 2005-2011. 
Keragaman dewan 
(gender) 
berhubungan 
positif dengan 
kinerja keuangan. 
Dapat 
menyelidiki 
efek dari 
keragaman 
dewan dan 
interaksinya 
dengan berbagai 
faktor seperti 
masa kerja dan 
keahlian pada 
kinerja 
perusahaan. 
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2.3 Kerangka Berfikir 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan kerangka berfikir tersebut, peneliti menggunakan tiga 
variabel independen yaitu, keragaman dewan direksi yang dilihat tingkat 
pendidikan, usia dan gender (proporsi wanita). Sedangkan variabel dependen 
yang digunakan adalah kinerja keuangan. Peneliti akan menguji bagaimana 
pengaruh dari masing-masing variabel independen tersebut terhadap variabel 
dependen. 
2.4 Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Keragaman Tingkat Pendidikan Dalam Dewan Direksi 
Terhadap Kinerja Keuangan 
Tingkat pendidikan merupakan ukuran dari suatu pengetahuan. 
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari pendidikan dapat membantu 
V. Independen 2 
Keragaman Usia 
V. Independen 3 
Gender (Proporsi 
wanita) 
V. Dependen 
Kinerja Keuangan 
(ROA) 
V. Independen 1 
Keragaman tingkat 
pendidikan 
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pembuat keputusan terlibat dalam keputusan strategis. Karena mereka lebih 
mampu menyimpulkan peluang lingkungan dan menerjemahkannya menjadi 
strategi yang layak dan memberikan kemampuan yang lebih besar untuk 
menyerap ide-ide baru (Tarus & Federico, 2014). 
Dewan dengan keragaman tingkat pendidikan yang lebih besar lebih 
cenderung memiliki kemampuan pemrosesan informasi yang lebih baik, 
fleksibilitas, dan kemampuan untuk mengadopsi ide-ide baru serta menerima 
inovasi (Talke et al., 2010). 
Ararat et al., (2015) mengungkapkan bahwa direktur dengan pendidikan 
terbatas cenderung menjadi pengusaha pendiri di perusahaan yang lebih muda dan 
dapat membawa lebih banyak keterampilan intuitif dan pengetahuan diam-diam, 
sementara direktur dengan gelar pascasarjana dapat membawa lebih banyak 
kemampuan analisis. 
Adanya tingkat pendidikan yang beragam dapat mengurangi untuk 
berpikir kelompok daripada tingkat pendidikan yang homogen. Adanya 
keragaman tingkat pendidikan dapat membawa sudut pandang yang berbeda 
untuk pengambilan keputusan yang tepat. Dari pengambilan keputusan yang tepat 
akan menghasilkan outcome yang stabil dan net present value yang besar. 
Sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi hasil kinerja keuangan. 
Hasil penelitian Ararat et al., (2010; 2015) menunjukkan bahwa 
keragaman tingkat pendidikan berhubungan positif terhadap kinerja keuangan. 
Ujunwa (2012) mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan dewan direksi dengan 
kualifikasi Ph.D berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
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   : Keragaman tingkat pendidikan dewan direksi akan mempengaruhi kinerja 
keuangan 
2.4.2. Pengaruh Keragaman Usia Dalam Dewan Direksi Terhadap Kinerja 
Keuangan 
Representasi yang beragam dari berbagai generasi dapat mencegah 
pemikiran kelompokdan mengarah pada kinerja yang lebih baik                                                                                                                                                                             
dengan menyeimbangkan pengambilan risiko, hal ini terkait dengan direktur yang 
lebih muda. Sedangkan sikap kehati-hatian dan keengganan mengambil risiko, 
serta kedalaman pengalaman, terkait dengan direktur yang lebih tua (Ararat et al., 
2010). 
Tarus & Federico (2014) mengemukakan bahwa dewan direksi yang lebih 
muda cenderung terlibat dalam strategi berisiko daripada dewan direksi yang lebih 
tua. Hal ini karena perilaku dewan direksi yang lebih muda adalah pencari risiko. 
Selain itu, fleksibilitas, stamina fisik, mental, dan kapasitas pemrosesan informasi 
mereka dapat membantu mereka dalam memberikan saran dan keputusan 
strategis. 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Akisimire et al., (2016) bahwa 
anggota dewan muda lebih proaktif dan inovatif dan dengan demikian mampu 
membawa pandangan baru dan menciptakan nilai pada dewan. Selain itu, bintang-
bintang muda dianggap ambisius dan risk taker (pengambil risiko). Idealnya, 
menjadi proaktif dan inovatif harus dikaitkan dengan kinerja tinggi, mengingat 
atribut tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi. 
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Namun, mereka mungkin kurang memiliki pengalaman yang cukup untuk 
mendasari keputusan yang diambil (Tarus & Federico, 2014). Kelompok usia 
muda dikaitkan dengan kinerja rendah mereka sangat fluktuatif dan karena itu, 
mereka cenderung membuat keputusan investasi yang tergesa-gesa tanpa 
perhitungan menyeluruh serta mengevaluasi konsekuensinya. Bahkan, keputusan 
seperti itu sering berubah menjadi pengeluaran besar yang akibatnya mengikis 
laba dan keuangan perusahaan (Akisimire et al., 2016). 
Meskipun anggota dewan yang lebih tua cenderung konservatif dan lebih 
tahan terhadap perubahan. Keragaman usia akan menyatukan basis pengetahuan 
dan keterampilan yang berbeda. Sehingga perlu adanya keragaman usia karena 
anggota dewan yang lebih tua dapat memberikan pengalaman dan kebijaksanaan, 
sedangkan yang lebih muda memiliki energi dan dorongan untuk sukses (Tarus & 
Federico, 2014). 
Keragaman usia pada dewan meningkatkan kemampuan kelompok untuk 
menyelesaikan tugas-tugas dengan kompleksitas tinggi yang pada gilirannya 
menunjukkan bahwa kelompok-kelompok usia yang beragam harus dimanfaatkan 
terutama untuk inovasi atau memecahkan masalah yang kompleks (Dagsson, 
2011). 
Sejalan dengan pernyataan tersebut, hasil penelitian seperti Darmadi 
(2011), Dagsson, (2011), Ararat et al., (2010; 2015), Akisimire et al., (2016), 
Kagzi & Mahua Guha (2018) menemukan bahwa keragaman usia dewan direksi 
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Dari penjelasan tersebut dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
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  : Keragaman usia dewan direksi akan mempengaruhi kinerja keuangan 
 
 
2.4.3. Pengaruh Proporsi Wanita Dalam Dewan Direksi Terhadap Kinerja 
Keuangan 
Direktur perempuan memiliki catatan kehadiran yang lebih baik dari 
direktur laki-laki dan dewan yang beragam gender mengalokasikan lebih banyak 
upaya untuk memantau (Adams & Ferreira, 2009). Hal ini memungkinkan adanya 
pengawasan yang lebih baik dari manajemen. Sehingga dengan hadirnya 
perempuan dalam dewan direksi dapat mengurangi biaya agensi yang pada 
gilirannya akan meningkatkan kinerja keuangan. 
Direktur perempuan lebih dianggap berhati-hati dan lebih memperhatikan 
detail dibandingkan dengan direktur laki-laki (Adams & Ferreira, 2009). Sifat 
inilah yang membuat perempuan tidak terburu-buru dalam mengambil keputusan. 
Sehingga dengan hadirnya direktur perempuan dalam dewan direksi dapat 
membantu mengambil keputusan yang tepat dan berisiko rendah. 
Wanita dipercaya dapat memainkan peran yang baik untuk mencapai tata 
kelola yang baik dalam organisasi. Wanita dianggap memiliki keterampilan dalam 
bidang akuntansi, keuangan dan pengambil keputusan yang baik. Direktur sumber 
daya manusia harus melatih wanita untuk posisi terkemuka dan teratas dan 
memastikan lebih banyak wanita tersedia di tim manajemen puncak (Hasan & 
Marimuthu, 2015). 
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Penelitian yang dilakukan Carter et al., (2008) menemukan adanya 
pengaruh positif keragaman gender dewan direksi terhadap kinerja keuangan. 
Miller dan Triana (2009) menemukan bahwa gender yang heterogen dapat 
mengidentifikasi peluang inovatif baru dan menghasilkan kualitas keputusan yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan yang homogen. 
Hasil penelitian Ararat et al., (2010; 2015), Vafaei et al., (2015), Hasan & 
Marimuthu (2015), Assenga (2018) mengungkapkan bahwa keragaman gender 
terkait positif dengan kinerja perusahaan. Fathonah (2018) juga menunjukkan 
keragaman gender berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Dengan 
demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
  : Proporsi wanita dalam dewan direksi akan mempengaruhi kinerja 
keuangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
32 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan penyusunan proposal hingga 
terselesainya laporan penelitian ini dimulai dari bulan bulan November 2018 
hingga selesai. Sedangkan wilayah penelitian atau tempat pengambilan data 
penelitian ini adalah pada laporan keuangan dan laporan tahunan Bank Umum 
Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia dan melalui website masing-masing 
bank. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan jenis penelitian yang datanya berupa angka-angka dalam penyajian 
data dan analisis datanya menggunakan langkah-langkah statistik. 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah kumpulan dari keseluruhan obyek atau subyek yang 
mempunyai jumlah dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dikaji dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi dari 
penelitian ini adalah perbankan syariah di Indonesia. 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi dari suatu penelitian (Sugiyono, 2017). Sampel dari penelitian ini yaitu 
perbankan syariah periode 2014-2018 dengan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria 
pemilihan sampel sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 
Pemilihan Sampel 
 
No Keterangan Jumlah  
1 Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia dari tahun 
2014-2018 
12 
2 Bank Umum Syariah (BUS) yang tidak mempublikasikan 
annual report mulai tahun 2014-2018 
(0) 
3 Bank Umum Syariah (BUS) yang tidak menyajikan data 
secara lengkap berkaitan dengan variabel dalam 
penelitian 
(1) 
 Total sampel: 11 
 Total pengamatan: (11 x 5 tahun) 55 
Sumber: Hasil pengolahan data oleh penulis, 2019 
Berikut daftar nama Bank Umum Syariah yang dijadikan sampel 
penelitian: 
No. Kode Nama Bank 
1 BMI PT Bank Muamalat 
2 BSM PT Bank Syariah Mandiri 
3 BMS PT Bank Mega Syariah 
4 BNIS PT Bank Negara Indonesia Syariah 
5 BRIS PT Bank BRI Syariah 
6 BCAS PT Bank BCA Syariah 
7 BSB PT Bank Syariah Bukopin 
8 BTPNS PT Bank BTPN Syariah 
9 BPNS PT Bank Panin Dubai Syariah 
10 BJBS PT Bank Jabar Banten Syariah 
11 BVS PT Bank Victoria Syariah 
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive 
sampling yaitu melakukan pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu. 
Adapun kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Perbankan syariah yang termasuk dalam kategori Bank Umum Syariah yang 
terdaftar di Bank Indonesia (BI) pada periode tahun 2014-2018. 
2. Bank Umum Syariah (BUS) yang mempublikasikan laporan keuangan dan 
laporan tahunan (annual report) pada tahun 2014-2018. 
3. Bank Umum Syariah (BUS) yang tidak menyajikan data secara lengkap 
berkaitan variabel dalam penelitian. 
3.4.Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu berupa angka-angka. 
Data yang digunakan yaitu berupa laporan keuangan dan laporan tahunan (annual 
report) Bank Umum Syariah. Sumber data diperoleh dari website masing-masing 
perbankan dan dari www.bi.go.id.  
3.5.Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yaitu dengan dokumentasi. Peneliti mengakses 
informasi dan mengumpulkan data perusahaan yang dijadikan objek penelitian, 
dalam hal ini laporan keuangan dan tahunan pada Bank Umum Syariah yang 
terdaftar di Bank Indonesia selama periode 2014-2018.  
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3.6.Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel utama yang 
sesuai dalam investigasi (Sekaran, 2017). Biasanya variabel dependen dapat 
dikatakan sebagai variabel yang dipengaruhi. Dalam penelitian ini variabel 
dependennya yaitu kinerja keuangan. 
3.6.2. Variabel Independen 
Variabel independen disebut juga sebagai variabel bebas. Variabel 
independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel dependen (Sekaran, 
2017). Variabel independen dalam penelitian ini yaitu keragaman tingkat 
pendidikan, usia dan keragaman gender (proporsi wanita). 
3.7.Definisi Operasional Variabel 
3.7.1. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan suatu perusahaan mencerminkan kondisi perusahaan 
untuk bagaimana mengelola aset yang ada dan menguntungkan untuk investasi. 
Pengukuran kinerja keuangan menggunakan ROA. ROA adalah suatu bentuk 
rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan keseluruhan 
perusahaan dengan dana yang diinvestasikan dalam aset yang digunakan untuk 
operasional perusahaan guna menghasilkan laba (Hamzah, 2018). 
 
 
 
 
𝑅𝑂𝐴 = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 
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3.7.2. Keragaman Tingkat Pendidikan 
Keragaman pendidikan diukur dengan menggunakan Indeks Blau. Indeks 
Blau digambarkan sebagai ukuran untuk menangkap keragaman dan variasi dalam 
sekelompok orang memenuhi lima kriteria untuk ukuran keragaman yang baik 
(Kagzi dan Mahua Guha, 2018). Keragaman tingkat pendidikan diukur dengan 
menggunakan persamaan matematika berikut:  
 
 
Keterangan: 
 P = Persentase anggota dewan direksi di setiap kategori pendidikan 
 i = Kategori pendidikan yang berbeda pada anggota dewan direksi 
Kategori pendidikan ada lima yaitu:  
(1) Sekolah dasar dan menengah; 
(2) Sekolah tingkat atas; 
(3) Bergelar Sarjana; 
(4) Bergelar Master 
(5) Bergelar Ph.D 
3.7.3. Keragaman Usia 
Keragaman usia diukur dengan menggunakan Indeks Blau. Kategori yang 
digunakan untuk mengidentifikasi keragaman usia yaitu: 
1 = 25-35 tahun 
1 –  𝑃𝑖  
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2 = 36-45 tahun 
3 = 46-55 tahun 
4 = 56-65 tahun 
5 = lebih dari 65 tahun (Kagzi dan Mahua Guha, 2018) 
Keragaman usia diukur dengan menggunakan persamaan matematika berikut ini: 
 
Keterangan:  
P = Persentase anggota dewan direksi di setiap kategori usia 
i = Kategori usia yang berbeda pada anggota dewan direksi 
3.6.3. Keragaman Gender 
Keragaman gender merupakan proporsi wanita dalam dewan direksi. 
Keragaman gender diukur dengan jumlah anggota direksi wanita dibagi total 
anggota dewan direksi (Miller & Triana, 2009). Kategori yang digunakan untuk 
keragaman gender yaitu 1 = jika anggota dewan direksi perempuan dan 0 = jika 
laki-laki. Keragaman gender dihitung dengan persamaan berikut:  
 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
3.7.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan suatu data yang dilihat melalui mean (rata-rata), standar deviasi, 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑤𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖
 
1 –  𝑃𝑖  
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varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan 
distribusi) (Ghozali, 2016). 
3.7.2 Pengujian Model Struktural (Inner Model) 
Model struktural atau inner model merupakan ilustrasi yang 
menggambarkan hubungan antar variabel laten berdasarkan pada substantive 
theory. Model struktural atau inner model dievaluasi dengan menggunakan R-
square untuk konstruk dependen, Stone-Geisser Q-square test untuk predictive 
relevance  dan uji serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. 
Penilaian model struktural dengan PLS dimulai dengan melihat R-squares 
untuk setiap variabel laten dependen. Interpretasi pada model struktural ini sama 
dengan interpretasi pada regresi. Perubahan yang terjadi pada nilai R-squares 
digunakan untuk menilai pengaruh variabel independen tertentu terhadap variabel 
dependen apakah mempunyai pengaruh yang substantive (Ghozali, 2014). 
Selain dengan melihat nilai R-square, model PLS juga dievaluasi dengan 
melihat Q-square predictive relevance untuk model konstruk. Q-square digunakan 
untuk mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga 
estimasi parameternya. Apabila nilai Q-square lebih besar 0 (nol), maka 
menunjukkan bahwa model mempunyai nilai predictive relevance, sedangkan 
nilai Q-square kurang dari 0 (nol) menunjukkan bahwa model kurang mempunyai 
predictive relevance (Ghozali, 2014). 
3.7.3 Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk menegaskan hubungan yang diperkirakan 
secara logis antara variabel independen dengan variabel dependen. Pengujian 
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hipotesis yang digunakan dapat dilihat dari nilai probabilitas yaitu dengan 
membandingkan nilai P-values yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah 
ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai P-values < 0,05 maka varibel independen 
dapat mempengaruhi varibel dependen secara signifikan (hipotesis diterima). 
Sebaliknya, jika nilai P-values > 0,05 maka hipotesis ditolak. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keragaman dewan direksi 
yang diturunkan menjadi dua yaitu, keragaman usia dan keragaman gender 
terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 
diambil dari laporan tahunan dan laporan keuangan perbankan syariah dari tahun 
2014-2018 melalui website masing-masing bank yang menjadi sampel penelitian. 
Populasi dari penelitian ini adalah perbankan syariah yang terdaftar di 
Bank Indonesia dari tahun 2014-2018. Sedankan sampelnya adalah berupa 
perbankan syariah yang termasuk kategori bank umum syariah. Metode 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu metode 
pengambilan sampel yang dilakukan sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah 
ditentukan. Berikut ini disajikan kriteria pengambilan sampel: 
Tabel 4.1 
Hasil pengambilan sampel 
 
No Keterangan Jumlah  
1. Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia dari tahun 
2014-2018 
12 
2. Bank Umum Syariah (BUS) yang tidak mempublikasikan 
annual report mulai tahun 2014-2017 
(0) 
3. Bank Umum Syariah (BUS) yang tidak menyajikan data 
secara lengkap berkaitan dengan variabel dalam 
penelitian 
(1) 
Total sampel: 11 
Total pengamatan: (11 x 5 tahun) 55 
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Berdasarkan tabel 4.1 tersebut, dapat dijelaskan bahwa penelitian ini 
dilakukan di perbankan syariah yang tergolong Bank Umum Syariah yang 
berjumlah 12 bank dengan periode pengamatan dari tahun 2014-2018. Tetapi 
tidak semua bank tersebut menjadi sampel penelitian. Selama periode pengamatan 
tersebut tidak ada Bank Umum Syariah yang tidak mempublikasikan baik laporan 
keuangan maupun laporan tahunan. 
Selanjutnya, Bank Umum Syariah yang tidak menyajikan data secara 
lengkap berkaitan variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian dikeluarkan dari 
sampel. Bank Umum Syariah tidak menyajikan data secara lengkap yaitu 
Maybank Syariah.  
4.2 Pengujian dan Analisis Data 
4.2.1. Statistik Deskriptif 
Tahap pertama yang dilakukan dalam pengujian variabel yaitu pengolahan 
data dengan analisis statistik deskriptif. Pengolahan ini dilakukan untuk melihat 
keseluruhan sampel penelitian. Selain itu, pengolahan ini juga menyajikan 
gambaran data dari masing-masing variabel penelitian. Deskripsi data dalam 
penelitian ini yaitu nilai minimum, nilai maximum, mean, dan standar deviasi. 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kinerja 
keuangan (ROA). Variabel Independen yang digunakan yaitu keragaman dewan 
yang dilihat dari tingkat pendidikan, usia dan gender. Berikut disajikan hasil 
statistik deskriptif: 
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Tabel 4.2 
Statistik Deskriptif 
 
 
Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviasi 
ROA 55 -0.108 0.124 0.008 0.034 
LEVEL EDU 55 0.000 0.666 0.376 0.178 
AGE 55 0.000 0.640 0.311 0.200 
GENDER 55 0.000 0.666 0.179 0.206 
Sumber: Hasil olah data, 2019 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa diperoleh 55 data 
observasi. Data tersebut diperoleh dari sampel penelitian yang berjumlah 11 bank 
x 5 tahun. Dari hasil analisis itu menampilkan data statistik untuk masing-masing 
variabel yang digunakan dalam penelitian. Berikut akan dijelaskan hasil 
analisisnya: 
1. Kinerja keuangan memiliki nilai terendah yaitu -0,108 yang diperoleh 
Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 2017 dan nilai tertinggi yaitu 0,124 
yang diperoleh Bank Tabungan Pensiunan Syariah pada tahun 2018. Rata-
rata nilai kinerja keuangan adalah 0,008 dan standar deviasi sebesar 0,034. 
2. Pada variabel level edu (tingkat pendidikan) memiliki nilai terendah 0,000 
yang diperoleh Bank Syariah Mandiri pada tahun 2014, Bank BCA 
Syariah pada tahun 2016-2017, Bank BNI Syariah pada tahun 2017-2018, 
Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 2016-2017, dan Bank Jabar Banten 
Syariah pada tahun 2018. Sedangkan nilai tertinggi yaitu 0,666 yang 
diperoleh Bank BNI pada tahun 2016. Rata-rata nilai usia adalah 0,311 
dan standar deviasi sebesar 0.200. 
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3. Pada variabel age (usia) memiliki nilai terendah 0,000 yang diperoleh 
Bank Mega Syariah pada tahun 2014-2017, Bank Panin Dubai Syariah 
pada tahun 2014, Bank Muamalat pada tahun 2015, 2017, dan 2018, Bank 
Syariah Mandiri pada tahun 2016, Bank BCA Syariah pada tahun 2016-
2017, dan BTPNS pada tahun 2017-2018. Sedangkan nilai tertinggi yaitu 
0,640 yang diperoleh Bank BTPNS  pada tahun 2014. Rata-rata nilai usia 
adalah 0,311 dan standar deviasi sebesar 0.200. 
4. Pada variabel gender memiliki nilai terendah yaitu 0,0000 yang diperoleh 
Bank Syariah Mandiri pada tahun 2014-2018, Bank BNI Syariah pada 
tahun 2014, Bank BRI Syariah pada tahun 2014-2018, Bank Muamalat 
pada tahun 2016-2018, Bank Syariah Bukopin pada tahun 2014-2018, 
BPNS pada tahun 2017, dan BJBS pada tahun 2014, 2016-2018. 
Sedangkan nilai tertinggi yaitu 0,6660 yang diperoleh Bank BCA Syariah 
pada tahun 2014-2017. Rata-rata nilai gender adalah 0,179 dan standar 
deviasi sebesar 0,206. 
4.2.2. Pengujian Nilai Struktural 
Model struktural atau inner model merupakan ilustrasi yang 
menggambarkan hubungan antar variabel laten berdasarkan pada substantive 
theory. Model struktural atau inner model dievaluasi dengan menggunakan R-
square untuk konstruk dependen, Stone-Geisser Q-square test untuk predictive 
relevance  dan uji serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. 
Penilaian model struktural dengan PLS dimulai dengan melihat R-squares 
untuk setiap variabel laten dependen. Interpretasi pada model struktural ini sama 
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dengan interpretasi pada regresi. Perubahan yang terjadi pada nilai R-squares 
digunakan untuk menilai pengaruh variabel independen tertentu terhadap variabel 
dependen apakah mempunyai pengaruh yang substantive (Ghozali, 2014). 
Selain dengan melihat nilai R-square, model PLS juga dievaluasi dengan 
melihat Q-square predictive relevance untuk model konstruk. Q-square digunakan 
untuk mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga 
estimasi parameternya. Apabila nilai Q-square lebih besar 0 (nol), maka 
menunjukkan bahwa model mempunyai nilai predictive relevance, sedangkan 
nilai Q-square kurang dari 0 (nol) menunjukkan bahwa model kurang mempunyai 
predictive relevance (Ghozali, 2014). 
Berikut disajikan gambar model penelitian dengan menggunakan program 
SmartPLS 3.0: 
Gambar 4.1 
Hasil Model Struktural (Inner Model) 
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Penilaian model struktural dimulai dengan melihat nilai R-square pada 
variabel laten dependen. Berikut disajikan hasil uji R-square dengan 
menggunakan program SmartPLS 3.0: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji R-square Adjusted 
 
Variabel R-square Adjusted 
ROA 0.105 
 
Berdasarkan hasil uji R-square pada tabel 4.3, dapat diketahui bahwa nilai 
R-square Adjusted adalah 0,105 atau 10,5%. Nilai tersebut bermakna bahwa 
variabel independen keragaman dewan yang dilihat dari tingkat pendidikan, usia, 
dan gender mampu menjelaskan variabel dependen yakni kinerja keuangan 
(ROA) sebesar 10,5%. Kemudian sisanya 80,5% dijelaskan oleh variabel-variabel 
lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
Pengujian model struktural (inner model) berikutnya yaitu dengan Stone-
Geisser Q-square test untuk predictive relevance. Q-square dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus: 
   = 1 – (1 -   ) 
   = 1 – (1 – 0 10  ) 
   = 1 – (1 – 0,011) 
   = 1 – 0.989 
   = 0,011 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai    sebesar 0,011. Sesuai 
dengan ketentuan, jika nilai Q-square lebih dari 0 maka dapat diartikan model 
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memiliki predictive relevance. Nilai Q-square 0,011 > 0 berarti menunjukkan 
bahwa model memiliki predictive relevance. 
Pengujian model struktural yang terakhir yaitu dengan mencari Godness of 
Fit (GoF). Untuk mencari nilai GoF pada PLS, harus menghitung secara manual 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
GoF = √         
GoF = √1   0 10   
GoF = √1  0 011 
GoF = √0 011 
GoF = 0, 105 
Nilai GoF dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu nilai GoF small, medium, 
dan besar. Nilai GoF small adalah 0,1, nilai GoF medium adalah 0,25, dan nilai 
GoF besar yakni 0,38. Dari ketiga pengujian yang telah dilakukan yaitu   ,   , 
dan GoF dapat dilihat bahwa model yang dibentuk adalah robust. Sehingga dapat 
dilakukan pengujian hipotesis. 
4.2.3. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk menegaskan hubungan yang diperkirakan 
secara logis antara variabel independen dengan variabel dependen. Pengujian 
hipotesis yang digunakan dilihat dari nilai probabilitas yaitu dengan 
membandingkan nilai P-values yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah 
ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai P-values < 0,05 maka varibel independen 
dapat mempengaruhi varibel dependen secara signifikan (hipotesis diterima). 
Sebaliknya, jika nilai P-values > 0,05 maka hpotesis ditolak. 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Hipotesis 
 
 Original 
Sample 
(O) 
Sample 
Mean 
(M) 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 
T Statistic 
(|O/STDEV|) 
P 
Values 
LEVEL EDU 
-> ROA 
0,337 0,325 0,099 3,392 0,001 
AGE -> ROA -0,105 -0,076 0,161 0,650 0,519 
GENDER -> 
ROA 
0,243 0,241 0,104 2,342 0,023 
Sumber: Output SmartPLS 3.0 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.4 di atas, dapat diketahui 
pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut: 
1. Variabel LEVEL EDU (tingkat pendidikan) terhadap ROA menunjukkan 
nilai P-value 0,001 < 0,05 dan T Statistic sebesar 3,392 > 1,96 (      ). Hal 
ini berarti bahwa keragaman dewan direksi yang dilihat dari tingkat 
pendidikan berpengaruh terhadap ROA atau dapat dikatakan    diterima. 
Pengaruh tingkat pendidikan terhadap ROA ditunjukkan dengan koefisien 
parameter 0,337 dan signifikan pada 5%. 
2. Variabel AGE (usia) terhadap ROA menunjukkan nilai P-value 0,519 > 
0,05 dan T Statistic sebesar 0,650 < 1,96 (      ). Hal ini berarti bahwa 
keragaman dewan direksi yang dilihat dari usia tidak berpengaruh 
terhadap ROA atau dapat dikatakan    ditolak. AGE tidak berpengaruh 
terhadap ROA ditunjukkan dengan koefisien parameter -0,105 dan tidak 
signifikan pada 5%. 
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3. Variabel GENDER (proporsi wanita) terhadap ROA menunjukkan nilai P-
value 0,023 < 0,05 dan T Statistic sebesar 2,342 > 1,96 (      ). Hal ini 
berarti bahwa keragaman dewan direksi yang dilihat dari proporsi wanita 
berpengaruh terhadap ROA atau dapat dikatakan    diterima. Pengaruh 
proporsi wanita terhadap ROA ditunjukkan dengan koefisien parameter 
0,243 dan signifikan pada 5%. 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Pengaruh Keragaman Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja 
Keuangan 
Hipotesis pertama yang diduga oleh peneliti adalah bahwa tingkat 
pendidikan dalam dewan direksi akan mempengaruhi kinerja keuangan. Apabila 
terdapat tingkat pendidikan dewan direksi yang beragam, maka akan 
meningkatkan kinerja keuangan. Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui 
bahwa nilai P-value gender 0,001 < 0,05 dan T Statistic sebesar 3,392 > 1,96 
(      ) yang berarti bahwa tingkat pendidikan dalam dewan direksi berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan. Sehingga hipotesis pertama diterima. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini diketahui dari koefisien parameter 0,337 
dan signifikan pada 5%. Sehingga temuan ini mendukung bahwa tingkat 
pendidikan yang beragam dalam dewan direksi akan meningkatkan kinerja 
keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Ararat et al., (2010; 2015) yang 
menemukan bahwa keragaman tingkat pendidikan dewan direksi berpengaruh 
positif terhadap kinerja. 
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Hal ini karena dewan direksi dengan keragaman tingkat pendidikan yang 
lebih besar lebih cenderung memiliki kemampuan pemrosesan informasi yang 
lebih baik, fleksibilitas, dan kemampuan untuk mengadopsi ide-ide baru serta 
menerima inovasi (Talke et al., 2010). 
Ararat et al., (2015) mengungkapkan bahwa direktur dengan pendidikan 
terbatas cenderung menjadi pengusaha pendiri di perusahaan yang lebih muda dan 
dapat membawa lebih banyak keterampilan intuitif dan pengetahuan diam-diam, 
sementara direktur dengan gelar pascasarjana dapat membawa lebih banyak 
kemampuan analisis. 
Sehingga dengan adanya tingkat pendidikan yang beragam dapat 
mengurangi untuk berpikir kelompok daripada tingkat pendidikan yang homogen. 
Selain itu keragaman tingkat pendidikan dapat membawa sudut pandang yang 
berbeda untuk pengambilan keputusan yang tepat. Dari pengambilan keputusan 
yang tepat akan menghasilkan pendapatan yang besar dan laba meningkat. 
Sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi hasil kinerja keuangan. 
4.3.2 Pengaruh Keragaman Usia Terhadap Kinerja Keuangan 
Hipotesis kedua yang diduga oleh peneliti adalah bahwa keragaman usia 
dalam dewan direksi akan mempengaruhi kinerja keuangan. Semakin beragam 
usia anggota dewan direksi, maka akan meningkatkan kinerja keuangan. Dari 
tabel 4.11 di atas dapat diketahui bahwa nilai P-value usia adalah 0,519 > 0,05 
yang berarti keragaman usia dalam dewan direksi tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan. Sehingga hipotesis kedua ditolak. 
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Hal ini berarti dengan adanya beragam usia pada dewan direksi, tidak 
dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan akan menjadi lebih baik maupun lebih 
buruk. Sehingga keragaman usia dewan direksi tidak bisa dijadikan sebagai 
variabel yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan dalam penelitian ini. 
Jika dilihat berdasarkan data keragaman usia misalnya BSM pada tahun 
2015 terdapat dua kategori keragaman usia (kategori 3 dan 2) dengan ROA 
0,0056, pada tahun 2016 tidak terdapat keragaman usia (hanya terdapat satu 
kategori) dengan ROA 0,0059, dan pada tahun 2017 terdapat dua kategori 
keragaman usia (3 dan 2) dengan ROA 0,0059. 
Hal tersebut juga terjadi pada BMI pada tahun 2014 terdapat dua kategori 
(kategori 2 dan 3) dengan ROA 0,0017. Kemudian pada tahun 2015 tidak terdapat 
keragaman (hanya terdapat satu kategori) dengan ROA 0,0020. Pada tahun 2016 
terdapat dua kategori (kategori 2 dan 3) dengan ROA 0,0022. Pada tahun 2017 
dan 2018 tidak ada keragaman (hanya terdapat satu kategori) dengan ROA 
masing-masing 0,0011 dan 0,0008. 
Berdasarkan sampel data keragaman usia menunjukkan bahwa keragaman 
usia tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan. Terbukti dengan 
adanya dewan direksi yang beragam maupun yang homogen tidak dapat 
memberikan pengaruh kinerja keuangan yang lebih baik atau buruk. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Fathonah (2018) dan Kartikaningdyah 
& Putri (2017) yang menemukan keragaman usia dalam dewan direksi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Kemungkinan variabel usia kurang 
terlalu terkait dengan pekerjaan. Selain itu, tingkat keragaman usia di Bank 
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Umum Syariah terlalu rendah, yakni rata-rata hanya masuk dalam dua kategori 
keragaman saja. Sehingga keragaman usia dalam penelitian ini tidak dapat 
mempengaruhi kinerja keuangan. 
4.3.3 Pengaruh Proporsi Wanita Dalam Dewan Direksi Terhadap Kinerja 
Keuangan 
Hipotesis ketiga yang diduga oleh peneliti adalah bahwa proporsi wanita 
dalam dewan direksi akan mempengaruhi kinerja keuangan. Apabila terdapat 
proporsi perempuan yang menempati posisi anggota dewan direksi, maka akan 
meningkatkan kinerja keuangan. Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui 
bahwa nilai P-value gender 0,023 < 0,05 dan T Statistic sebesar 2,342 > 1,96 
(      ) yang berarti bahwa proporsi wanita dalam dewan direksi berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan. Sehingga hipotesis ketiga diterima. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi wanita berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini diketahui dari koefisien parameter 0,243 
dan signifikan pada 5%. Sehingga temuan ini mendukung bahwa proporsi wanita 
dalam dewan direksi akan meningkatkan kinerja keuangan. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Carter et al., (2008), Miller & Triana, (2009), Vafaei et 
al., (2015), Hasan dan Marimuthu (2015), Assenga (2018) yang menemukan 
keragaman gender (proporsi perempuan) dalam dewan direksi berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan. 
Hal ini berarti adanya proporsi wanita yang tinggi dalam dewan direksi, 
maka dapat memberikan pengaruh peningkatan kinerja keuangan. Karena pada 
dasarnya, wanita lebih bersifat perasa, halus, jujur, teliti, dan menjauhi risiko yang 
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tinggi. Sehingga kecil kemungkinan untuk melakukan hal-hal seperti fraud, 
manipulasi laba yang nantinya dapat memperburuk kinerja keuangan. 
Direktur perempuan memiliki catatan kehadiran yang lebih baik dari 
direktur laki-laki dan dewan yang beragam gender mengalokasikan lebih banyak 
upaya untuk memantau (Adams dan Ferreira, 2009). Hal ini memungkinkan 
adanya pengawasan yang lebih baik dari manajemen. Sehingga dengan adanya 
proporsi wanita dalam dewan direksi dapat mengurangi biaya agensi yang pada 
gilirannya akan meningkatkan kinerja keuangan. 
Selain itu direktur wanita lebih dianggap berhati-hati dan lebih 
memperhatikan detail dibandingkan dengan direktur laki-laki (Adams & Ferreira, 
2009). Sifat inilah yang membuat wanita tidak terburu-buru dalam mengambil 
keputusan. Sehingga dengan adanya proporsi perempuan dalam dewan direksi 
dapat membantu mengambil keputusan yang tepat dan berisiko rendah, yang pada 
akhirnya akan mengarah pada kinerja yang lebih baik 
Dalam penelitian Assenga et al., (2018) mengemukakan beberapa orang 
yang diwawancarai mendukung hasil temuan bahwa wanita dapat meningkatkan 
kinerja keuangan, “jika perempuan memiliki kualifikasi, pengalaman, dan 
kompetensi yang relevan, saya percaya bahwa mereka dapat melakukan keajaiban, 
bahkan lebih daripada pria. Sebagian besar waktu mereka dapat membuat 
keputusan sulit, ketika mereka memahami sesuatu dan hati nurani,kata hati 
mereka mengatakan kepada mereka bahwa itu adalah hal yang benar yang mereka 
lakukan, mereka mampu mengejarnya”. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan 
 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh keragaman dewan direksi 
yang dilihat dari keragaman tingkat pendidikan, usia, dan gender (proporsi 
wanita) terhadap kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
Berdasarkan hasil analisis pada BAB IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Keragman tingkat pendidikan dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan. Hal ini berarti semakin tinggi keberagaman tingkat pendidikan 
dalam dewan direksi, maka dapat meningkatkan kinerja keuangan. 
Sehingga keragaman tingkat pendidikan dalam dewan direksi dapat 
dijadikan variabel yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan. 
2. Keragaman usia pada dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan. Hal ini karena usia tidak terlalu terkait dengan pekerjaan dan 
tingkat keragaman usia pada dewan direksi di Bank Umum Syariah terlalu 
rendah. Sehingga tidak dapat mempengaruhi kinerja keuangan. 
3. Keragaman gender (proporsi wanita) dalam dewan direksi berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini berarti semakin tinggi partisipasi 
anggota wanita dalam dewan direksi, maka dapat meningkatkan kinerja 
keuangan. Sehingga proporsi wanita dalam dewan direksi dapat dijadikan 
variabel yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian, diantaranya: 
1. Penelitian ini hanya fokus pada sektor perbankan kategori Bank Umum 
Syariah saja, sehingga tidak dapat digeneralisir pada sektor yang lain. 
2. Penelitian ini hanya meneliti beberapa faktor keragaman saja yaitu 
keragaman tingkat pendidikan, usia, dan gender (proporsi wanita). 
3. Nilai R Square Adjusted hanya sebesar 0,105 atau hanya 10,5%. Hal ini 
berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen dalam penelitian ini hanya sebesar 10,5%. 
5.3. Saran-saran 
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dipaparkan di atas, berikut 
terdapat saran-saran utntuk penelitian selanjutnya: 
1. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya diperluas lagi objek penelitiannya 
misalnya, menggunakan semua sektor yanng terdaftar di BEI. 
2. Menambahkan variabel independen keragaman lain yang belum 
dimasukkan dalam penelittian ini seperti ras, etnis, dan kewarganegaraan. 
Menambahkan variabel kontrol seperti ukuran dewan dan ukuran 
perusahaan. 
3. Menggunakan alat analisis yang berbeda (selain PLS). 
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Lampiran 1 
Daftar Bank Umum Syariah 
No Kode 
Nama Bank Umum 
Syariah Website 
1 BSM Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id  
2 BNIS BNI Syariah www.bnisyariah.co.id  
3 BRIS BRI Syariah www.brisyariah.co.id  
4 BMI Bank Muamalat www.bankmuamalat.co.id  
5 BCAS BCA Syariah www.bcasyariah.co.id  
6 BMS Bank Mega Syariah www.bankmegasyariah.co.id  
7 BSB Bank Syariah Bukopin www.banksyariahbukopin.co.id  
8 BTPNS 
Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Syariah www.btpnsyariah.com  
9 BPNS Bank Panin Dubai Syariah www.paninbanksyariah.co.id  
10 BJBS Bank Jabar Banten Syariah www.bjbsyariah.co.id  
11 BVS Bank Victoria Syariah www.bankvictoriasyariah.co.id  
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Lampiran 2 
Daftar Jumlah Anggota Dewan Direksi 
No Nama Bank 2014 2015 2016 2017 2018 
1 BSM 5 7 6 7 5 
2 BNIS 4 4 6 4 5 
3 BRIS 4 5 5 5 4 
4 BMI 5 5 7 6 5 
5 BCAS 3 3 3 3 4 
6 BMS 4 3 3 3 3 
7 BSB 4 4 4 4 3 
8 BTPNS 5 5 5 5 5 
9 BPNS 4 6 5 3 3 
10 BJBS 5 4 5 5 3 
11 BVS 4 3 4 4 4 
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Lampiran 3 
 
TINGKAT PENDIDIKAN DEWAN DIREKSI 
       
No 
Kode 
Bank 2014 2015 2016 2017 2018 
1 BSM 
S2 = 5 
orang 
S1 = 2 
orang 
S1 = 2 
orang 
S1 = 3 
orang 
S1 = 2 
orang 
S2 = 5 
orang 
S2 = 4 
orang 
S2 = 4 
orang 
S2 = 3 
orang 
  
 
 
   
  
2 BNIS 
S1 = 1 
orang 
S1 =1 
orang 
S1 = 2 
orang 
S2 = 4 
orang 
S2 = 5 
orang 
S2 = 1 
orang 
S2 = 1 
orang 
S2 = 2 
orang 
S3 = 2 
orang 
S3 = 2 
orang 
S3 = 2 
orang 
  
 
   
   
3 BRIS 
S1 = 1 
orang 
S1 = 1 
orang 
S1 = 1 
orang 
S1 = 1 
orang 
S1 = 2 
orang 
S2 = 3 
orang 
S2 = 4 
orang 
S2 = 4 
orang 
S2 = 4 
orang 
S2 = 2 
orang 
  
 
    
  
4 BMI  
S1 = 1 
orang 
S1 = 1 
orang 
S1 = 3 
orang 
S1 = 3 
orang 
S1 = 3 
orang 
S2 = 4 
orang 
S2 = 3 
orang 
S2 = 3 
orang 
S2 = 2 
orang 
S2 = 1 
orang 
S3 = 1 
orang 
S3 = 1 
orang 
S3 = 1 
orang 
S3 = 1 
orang 
  
 
      
5 BCAS 
D3 = 1 
orang 
D3 = 1 
orang 
S2 = 3 
orang 
S2 = 3 
orang 
S1 = 1 
orang 
S2 = 2 
orang 
S2 = 2 
orang 
S2 = 3 
orang 
  
 
  
    
6 BMS 
S1 =1 
orang 
S1 = 1 
orang 
S1 = 1 
orang 
S1 = 1 
orang 
S1 = 1 
orang 
S2 = 3 
orang 
S2 = 2 
orang 
S2 = 2 
orang 
S2 = 2 
orang 
S2 = 2 
orang 
  
 
    
  
7 BSB 
S1 = 3 
orang 
S1 = 2 
orang 
S1 = 2 
orang 
S1 = 1 
orang 
S1 = 1 
orang 
S2 = 1 
orang 
S2 = 2 
orang 
S2 = 2 
orang 
S2 = 3 
orang 
S2 = 2 
orang 
  
     
8 BTPNS 
S1 = 3 
orang 
S1 = 2 
orang 
S1 = 2 
orang 
S1 = 3 
orang 
S1 = 3 
orang 
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S2 = 2 
orang 
S2 = 3 
orang 
S2 = 3 
orang 
S2 = 2 
orang 
S2 = 2 
orang 
9 BPNS 
S1 = 3 
orang 
S1 = 5 
orang 
S1 = 5 
orang 
S1 = 3 
orang 
S1 = 2 
orang 
  
S2 = 1 
orang 
S2 = 1 
orang 
  
S2 = 1 
orang 
  
     
10 BJBS 
S1 = 
1orang 
S1 = 2 
orang 
S1 = 1 
orang 
S1 = 1 
orang 
S2 = 3 
orang 
  
S2 = 4 
orang 
S2 = 2 
orang 
S2 = 4 
orang 
S2 = 4 
orang 
 
  
     
11 BVS 
S1 = 3 
orang 
S1 = 2 
orang 
S1 = 1 
orang 
S1 = 1 
orang 
S1 = 1 
orang 
  
S2 = 1 
orang 
S2 = 1 
orang 
S2 = 3 
orang 
S2 = 3 
orang 
S2 = 3 
orang 
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Lampiran  4 
 
USIA DEWAN DIREKSI 
       Kategori : 
     1 = 25 - 35 th 
     2 = 36 - 45 th 
     3 = 46 - 55 th 
     4 = 56 - 65 th 
     5 = > 65 th 
     
       
No 
Kode 
bank 2014 2015 2016 2017 2018 
1 BSM 
3 = 4 
orang 
3 = 6 
orang 
3 = 6 
orang 
3 = 6 
orang 
3 = 4 
orang 
2 = 1 
orang 
2 = 1 
orang 
2 = 1 
orang 
2 = 1 
orang 
2 BNIS 
3 = 2 
orang 
3 = 3 
orang 
3 = 4 
orang 
3 = 3 
orang 
4 = 1 
orang 
2 = 1 
orang 
4 = 1 
orang 
4 = 2 
orang 
4 = 1 
orang 
3 = 4 
orang 
4 = 1 
orang 
3 BRIS 
4 = 2 
orang 
4 = 2 
orang 
4 = 3 
orang 
4 = 3 
orang 
4 = 3 
orang 
3 = 2 
orang 
3 = 3 
orang 
3 = 2 
orang 
3 = 2 
orang 
3 =1 
orang 
4 BMI 
3 = 3 
orang 
3 = 5 
orang 
3 = 6 
orang 
3 = 6 
orang 
3 = 5 
orang 
2 = 2 
orang 
2 = 1 
orang 
5 BCAS 
3 = 2 
orang 
3 = 2 
orang 
3 = 3 
orang 
3 = 3 
orang 
3 = 3 
orang 
4 = 1 
orang 
4 = 1 
orang 
4 = 1 
orang 
6 BMS 
3 = 4 
orang 
3 = 3 
orang 
3 = 3 
orang 
3 = 3 
orang 
3 = 2 
orang 
4 = 1 
orang 
7 
BSB 
3 = 3 
orang 
3 = 3 
orang 
3 = 2 
orang 
3 = 2 
orang 
3 = 2 
orang 
4 = 1 
orang 
4 = 1 
orang 
4 = 2 
orang 
4 = 2 
orang 
4 = 1 
orang 
8 BTPNS 
2 = 2 
orang 
2 = 1 
orang 
2 = 1 
orang 
2 = 1 
orang 
3 = 4 
orang 
  
3= 2 
orang 
3 = 3 
orang 
3 = 3 
orang 
3 = 4 
orang 
4 = 1 
orang 
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4 = 1 
orang 
4 = 1 
orang 
4 = 1 
orang 
  
9 BPNS 
3 = 4 
orang 
2 = 1 
orang 
3 = 4 
orang 
3 = 2 
orang 
3 = 1 
orang 
  
 
3 = 5 
orang 
4 = 1 
orang 
4 = 1 
orang 
4 = 2 
orang 
10 BJBS 
2 = 1 
orang 
2 = 1 
orang 
2 = 1 
orang 
2 = 1 
orang 
3 = 1 
orang 
  
3 = 4 
orang 
3 = 3 
orang 
3 = 4 
orang 
3 = 3 
orang 
4 = 2 
orang 
11 BVS 
2 = 1 
orang 
3 = 3 
orang 
3 = 3 
orang 
3 = 2 
orang 
3 = 1 
orang 
  
3 = 3 
orang 
 
4 = 1 
orang 
4 = 2 
orang 
4 = 3 
orang 
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Lampiran 5  
 
GENDER (Proporsi Wanita) DALAM DEWAN DIREKSI 
       
No 
Kode 
bank 2014 2015 2016 2017 2018 
1 BSM 
Laki-laki 
= 5 orang 
Laki-laki 
= 7 orang 
Laki-laki 
=  6 orang 
Laki-laki 
= 7 orang 
Laki-laki 
= 5 orang 
2 BNIS 
Laki-laki 
= 4 orang 
Laki-laki 
= 4 orang 
Laki-laki 
= 5 orang 
Laki-laki 
= 2 orang 
Laki-laki 
= 3 orang 
Pr = 1 
orang 
Pr = 2 
orang 
Pr = 2 
orang 
3 BRIS 
Laki-laki 
= 4 orang 
Laki-laki 
= 5 orang 
Laki-laki 
= 5 orang 
Laki-laki 
= 5 orang 
Laki-laki 
= 4 orang 
4 BMI 
Laki-laki 
= 4 orang 
Laki-laki 
= 5 orang 
Laki-laki 
= 7 orang 
Laki-laki 
= 6 orang 
Laki-laki 
= 5 orang 
Pr = 1 
orang 
5 BCAS 
Laki-laki 
= 1 orang 
Laki-laki 
= 1 orang 
Laki-laki 
= 1 orang 
Laki-laki 
= 1 orang 
Laki-laki 
= 2 orang 
Pr = 2 
orang 
Pr = 2 
orang 
Pr = 2 
orang 
Pr = 2 
orang 
Pr = 2 
orang 
6 BMS 
Laki-laki 
= 3 orang 
Laki-laki 
= 2 orang 
Laki-laki 
= 2 orang 
Laki-laki 
= 2 orang 
Laki-laki 
= 2 orang 
Pr = 1 
orang 
Pr = 1 
orang 
Pr = 1 
orang 
Pr = 1 
orang 
Pr = 1 
orang 
7 BSB 
Laki-laki 
= 4 orang 
Laki-laki 
= 4 orang 
Laki-laki 
= 4 orang 
Laki-laki 
= 4 orang 
Laki-laki 
= 3 orang 
8 BTPNS 
Laki-laki 
= 3 orang 
Laki-laki 
= 4 orang 
Laki-laki 
= 4 orang 
Laki-laki 
= 4 orang 
Laki-laki 
= 4 orang 
Pr = 2 
orang 
Pr = 1 
orang 
Pr = 1 
orang 
Pr = 1 
orang 
Pr = 1 
orang 
9 BPNS 
Laki-laki 
= 3 orang 
Laki-laki 
= 5 orang 
Laki-laki 
= 4 orang 
Laki-laki 
= 3 orang 
Laki-laki 
= 3 orang 
Pr = 1 
orang 
Pr = 1 
orang 
Pr = 1 
orang 
  
10 BJBS 
Laki-laki 
= 5 orang 
Laki-laki 
= 3 orang 
Laki-laki 
= 5 orang 
Laki-laki 
= 5 orang 
Laki-laki 
= 3 orang 
 
Pr = 1 
orang 
   
11 BVS 
Laki-laki 
= 2 orang 
Laki-laki 
= 2 orang 
Laki-laki 
= 3 orang 
Laki-laki 
= 3 orang 
Laki-laki 
= 3 orang 
Pr = 2 
orang 
Pr = 1 
orang 
Pr = 1 
orang 
Pr = 1 
orang 
Pr = 1 
orang 
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Lampiran 6 
ROA yang dilihat dari laporan manajemen masing-masing bank 
Nama Bank 2014 2015 2016 2017 2018 
Bank Syariah Mandiri -0.0004 0.0056 0.0059 0.0059 0.008 
BNI Syariah 0.0127 0.0143 0.0144 0.0131 0.0142 
BRI Syariah 0.0008 0.0076 0.0095 0.0051 0.0043 
Bank Muamalat 0.0017 0.002 0.0022 0.0011 0.0008 
BCA Syariah 0.0076 0.0096 0.0113 0.0117 0.012 
Bank Mega Syariah 0.0029 0.003 0.0263 0.0156 0.0093 
Bank Syariah Bukopin 0.0027 0.0079 0.0076 0.0002 0.0002 
BTPN Syariah 0.0423 0.0524 0.0898 0.112 0.124 
BPNS 0.0199 0.0114 0.0037 -0.1077 0.0026 
BJBS 0.0069 0.0025 -0.0809 -0.0569 0.0054 
BVS -0.0187 -0.0236 -0.0219 0.0036 0.0032 
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Lampiran 7 
Tabulasi Data 
Tahun Nama Bank ROA LEVEL 
EDU 
AGE GENDER 
2014 Bank Syariah Mandiri -0.0004 0 0.32 0 
2014 BNI Syariah 0.0127 0.625 0.625 0 
2014 BRI Syariah 0.0008 0.375 0.5 0 
2014 Bank Muamalat 0.0017 0.32 0.48 0.2 
2014 BCA Syariah 0.0076 0.445 0.445 0.666 
2014 Bank Mega Syariah 0.0029 0.375 0 0.25 
2014 Bank Syariah Bukopin 0.0027 0.375 0.375 0 
2014 BTPN Syariah 0.0423 0.48 0.64 0.4 
2014 BPNS 0.0199 0.375 0 0.25 
2014 BJBS 0.0069 0.32 0.32 0 
2014 BVS -0.0187 0.375 0.375 0.5 
2015 Bank Syariah Mandiri 0.0056 0.409 0.264 0 
2015 BNI Syariah 0.0143 0.625 0.375 0 
2015 BRI Syariah 0.0076 0.32 0.48 0 
2015 Bank Muamalat 0.002 0.56 0 0.2 
2015 BCA Syariah 0.0096 0.445 0.445 0.666 
2015 Bank Mega Syariah 0.003 0.445 0 0.333 
2015 Bank Syariah Bukopin 0.0079 0.5 0.375 0 
2015 BTPN Syariah 0.0524 0.48 0.56 0.2 
2015 BPNS 0.0114 0.279 0.279 0.166 
2015 BJBS 0.0025 0.5 0.375 0.25 
2015 BVS -0.0236 0.445 0 0.333 
2016 Bank Syariah Mandiri 0.0059 0.445 0 0 
2016 BNI Syariah 0.0144 0.666 0.445 0.166 
2016 BRI Syariah 0.0095 0.32 0.48 0 
2016 Bank Muamalat 0.0022 0.614 0.246 0 
2016 BCA Syariah 0.0113 0 0 0.666 
2016 Bank Mega Syariah 0.0263 0.445 0 0.333 
2016 Bank Syariah Bukopin 0.0076 0.5 0.5 0 
2016 BTPN Syariah 0.0898 0.48 0.56 0.2 
2016 BPNS 0.0037 0 0.32 0.2 
2016 BJBS -0.0809 0.279 0.32 0 
2016 BVS -0.0219 0.375 0.375 0.25 
2017 Bank Syariah Mandiri  0.0059 0.491 0.246 0 
2017 BNI Syariah  0.0131 0 0.375 0.5 
2017 BRI Syariah  0.0051 0.32 0.48 0 
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Tahun Nama Bank ROA LEVEL 
EDU 
AGE GENDER 
2017 Bank Muamalat  0.0011 0.612 0 0 
2017 BCA Syariah 0.0117 0 0 0.666 
2017 Bank Mega Syariah 0.0156 0.445 0 0.2 
2017 Bank Syariah Bukopin 0.0002 0.375 0.5 0 
2017 BTPN Syariah 0.112 0.48 0 0.2 
2017 BPNS -0.1077 0 0.445 0 
2017 BJBS -0.0569 0.279 0.56 0 
2017 BVS 0.0036 0.375 0.5 0.25 
2018 Bank Syariah Mandiri 0.008 0.48 0.32 0 
2018 BNI Syariah 0.0142 0 0.32 0.4 
2018 BRI Syariah 0.0043 0.5 0.375 0 
2018 Bank Muamalat 0.0008 0.56 0 0 
2018 BCA Syariah 0.012 0.375 0.375 0.5 
2018 Bank Mega Syariah 0.0093 0.445 0.445 0.333 
2018 Bank Syariah Bukopin 0.0002 0.445 0.445 0 
2018 BTPN Syariah 0.124 0.48 0 0.2 
2018 BPNS 0.0026 0.445 0.445 0 
2018 BJBS 0.0054 0 0.445 0 
2018 BVS 0.0032 0.375 0.375 0.25 
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Lampiran 8 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviasi 
ROA 55 -0.108 0.124 0.008 0.034 
LEVEL EDU 55 0.000 0.666 0.376 0.178 
AGE 55 0.000 0.640 0.311 0.200 
GENDER 55 0.000 0.666 0.179 0.206 
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Lampiran  9 
Hasil Model Struktural (Inner Model) 
 
 
 
Hasil Uji R-square 
Variabel R-square Adjusted 
ROA 0.105 
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Lampiran 10 
Hasil Uji Hipotesis 
 Original 
Sample 
(O) 
Sample 
Mean 
(M) 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 
T Statistic 
(|O/STDEV|) 
P 
Values 
LEVEL EDU 
-> ROA 
0,337 0,325 0,099 3,392 0,001 
AGE -> ROA -0,105 -0,076 0,161 0,650 0,519 
GENDER -> 
ROA 
0,243 0,241 0,104 2,342 0,023 
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Lampiran 11 
Jadwal Penelitian 
JADWAL PENELITIAN 
No Kegiatan 
November 
2018 
Januari 
2019 
Februari 
2019 
Maret 
2019 Juni 2019 Juli 2019 
Agustus 
2019 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
proposal     x                                                   
2 Konsultasi             x       x       x x                         
3 Revisi Proposal                                     x                   
4 
Pengumpulan 
Data           x x             x x     x x x x               
5 Analisis Data                                     x x x x x           
6 
Penulisan akhir 
naskah Skripsi                                     x x x x x x         
7 
Pendaftaran 
Munaqosah                                                 x       
8 Munaqosah                                                   x     
9 Revisi Skripsi                                                      x   
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
Hasil cek plagiasi 
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